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Abstract 

This study aims to improve student creativity in learning PJOK by applying a project-based learning 

(PJBL) model using the mind mapping project method. The problem of the lack of effectiveness of the 

application of learning media and the lack of student involvement in PJOK learning activities in the 

classroom. This research uses the PTK method. Data collection was done through observation, 

documentation, field notes, learning instruments and observation sheets. The data obtained were 

analyzed using quantitative and qualitative analysis techniques. Quantitative analysis to calculate the 

percentage of student creativity, while qualitative analysis based on observations during the learning 

process. The results showed a significant increase in student creativity from Cycle I to Cycle II. The 

percentage of teacher activity increased significantly from 82.1% in Cycle I to 92.8% in Cycle II. 

While the percentage of student creativity increased from 71.8% in Cycle I to 84.3% in Cycle II. 

Through the implementation of the PPA model with the mind mapping project method, students are 

more actively involved in learning, provide creative ideas, and complete the project better. This 

research makes an important contribution in enriching learning practices, promoting student 

engagement, and improving the effectiveness of PJOK learning.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran PJOK dengan 

menerapkan model project based learning (PJBL) menggunakan metode proyek mind mapping. 

Permasalahan kurangnya efektivitas penerapan media pembelajaran dan kurangnya keterlibatan siswa 

dalam aktivitas pembelajaran PJOK di dalam kelas. Penelitian ini menggunakan metode PTK. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, catatan lapangan, instrumen 

pembelajaran dan lembar observasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis 

kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif untuk menghitung persentase kreativitas siswa, 

sementara analisis kualitatif berdasarkan pengamatan selama proses pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kreativitas siswa dari Siklus I ke Siklus II. 

Persentase aktivitas guru mengalami peningkatan yang signifikan dari 82,1% pada Siklus I menjadi 

92,8% pada Siklus II. Sedangkan Persentase kreativitas siswa meningkat dari 71,8% pada Siklus I 

menjadi 84,3% pada Siklus II. Melalui implementasi model PJBL dengan metode proyek mind 

mapping, siswa lebih terlibat secara aktif dalam pembelajaran, memberikan ide-ide kreatif, dan 

menyelesaikan proyek dengan lebih baik. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

memperkaya praktik pembelajaran, mempromosikan keterlibatan siswa, dan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran PJOK  
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Pendahuluan  

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang terdiri dari kegiatan belajar mengajar, di 

mana interaksi antara siswa dan guru terjadi (Erwinsyah, 2017). Menurut (Sari, 2017) dalam 

dunia pendidikan guru berperan sebagai pendidik yang membimbing siswa dalam 

mengembangkan kemampuan ilmu pengetahuan dan mengubah pengetahuan siswa dari yang 

tidak tahu menjadi tahu. Pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah dilakukan sesuai 

dengan kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah (Fitriyah & Wardani, 2022). Seiring 

berkembangnya zaman kurikulum mengalami perubahan disesuaikan dengan kebutuhan 

pelajar di zaman masing-masing (Ananda & Hudaidah, 2021).  

Kurikulum yang pernah diterapkan di Indonesia yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK) Tahun 2004, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, Kurikulum 2013 

(K-13), serta Kurikulum Merdeka (Faisal et al., 2023). Kurikulum 13 dalam implementasinya 

mengembangkan dan menanamkan sikap serta keterampilan kepada seluruh siswa dengan 

menggunakan berbagai model dalam proses pembelajaran (Dharma, 2019). Menurut 

(Yanuarti, 2017) pengembangan kurikulum perlu menghadapi berbagai tantangan, baik 

internal maupun eksternal, seperti penyempurnaan pola berpikir, penguatan pengelolaan 

kurikulum, dan peningkatan serta perluasan materi.  

Menurut (Mahirah, 2017) dalam proses pengajaran, pencapaian belajar digunakan 

sebagai tolak ukur untuk menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. Pencapaian 

belajar mencakup kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam 

aspek kognitif dan afektif, yang kemudian di nilai berdasarkan materi yang telah dipelajari 

sebelumnya (Ananda & Hudaidah, 2021). Ada beberapa tujuan dari pencapaian perencanaan 

pembelajaran diantaranya perencanaan sebagai pedoman atau panduan kegiatan 

pembelajaran, perencanaan menggambarkan hasil yang akan dicapai, dan perencanaan 

sebagai alat kontrol (Anggraeni & Akbar, 2018). 

Dari beberapa perencanaan telah diperkenalkan banyak model pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Meski begitu, dari hasil berbagai 

penelitian di lapangan terdahulu menunjukkan bahwa masih banyak guru yang menerapkan 

sistem pembelajaran yang berfokus pada guru, sehingga menyebabkan siswa kurang mampu 

dalam berpikir kreatif (Wardani & Suripah, 2023). Pendekatan pembelajaran yang berfokus 

pada guru kurang mendukung perkembangan kemampuan berpikir kreatif siswa (Sari et al., 

2019). Sedangkan dalam hal kreativitas, siswa tidak hanya dipengaruhi oleh sistem 

pembelajaran tetapi dapat dihambat oleh cara mengajar guru cenderung tidak melibatkan 

siswa dalam proses pembelajaran (Simatupang, 2016).  

Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kreativitas siswa akan 

muncul apabila gurunya memiliki kemampuan kreatif juga. Guru bisa memanfaatkan pola 

proses pembelajaran kreativitas yang telah tersedia untuk meningkatkan kemampuan 

kreativitas siswa dengan menyusun program pembelajaran. Menyusun program pembelajaran 

pendidikan jasmani dapat menggunakan beberapa model (Budiarti, 2015). Salah satu model 

pembelajaran yang bisa digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran untuk menumbuhkan 

kemampuan kreativitas siswa adalah dengan menggunakan model Project Based Learning 

(PjBL) (Almulla, 2020).  
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Model Project Based Learning atau dikenal dengan PjBL adalah salah satu metode 

belajar mengajar yang melibatkan siswa dalam mengerjakan suatu masalah melalui sebuah 

proyek atau kegiatan sebagai media (Fahlevi, 2022). Project based learning merupakan 

metode belajar yang membutuhkan waktu yang lama dan fokus pada partisipasi siswa untuk 

memahami konsep atau prinsip dengan melakukan investigasi yang mendalam tentang suatu 

masalah dan mencari solusi yang relevan untuk diterapkan dalam pengerjaan proyek (Safitri 

et al., 2023). Hal ini membuat siswa mengalami proses pembelajaran yang bermakna dan 

membangun pengetahuan mereka sendiri.  

Siswa diberi latihan untuk menganalisis masalah, melakukan eksplorasi, 

mengumpulkan informasi, menginterpretasi, dan menilai dalam pengerjaan proyek yang 

terkait dengan masalah yang dipelajari. Dengan merancang sebuah proyek, metode project 

based learning diharapkan dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam proses belajar 

mengajar (Novebri, 2021). Konsep pendidikan jasmani merupakan bagian dari sistem 

pendidikan secara keseluruhan yang mempunyai kualitas tinggi berupa memberikan efek 

terhadap siswa (Lengkana & Sofa, 2017). Pendidikan jasmani di sekolah adalah alat ukur 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif untuk mendidik siswa seperti fisik, 

emosional, intelektual, sosial, budaya, dan etis (Iswanto & Widayati, 2021).  

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) salah satu pembelajaran yang 

diberikan di sekolah sebagai perubahan perilaku untuk siswa dalam proses belajar dan 

memberikan peningkatan terhadap pergerakan dasar seperti sikap jujur serta tekun. Dalam 

rangka meningkatkan kreativitas siswa selama belajar mengajar di kelas, dilakukan proyek 

metode mind mapping dari materi PJOK sebagai upaya pembelajaran dapat meningkatkan 

atau membentuk siswa lebih kreatif dan efektif (Amrullah et al., 2018). Mind mapping 

merupakan proses penyampaian informasi atau pesan kepada pihak lain dengan penggunaan 

media penggambaran serta terbaca oleh indra penglihatan (Lubis, 2018).  

Sehingga efektif dibandingkan menggunakan metode tradisional/ceramah dalam proses 

pembelajaran. Proyek dari mind mapping salah satu metode untuk meningkatkan kreativitas 

siswa dalam penerapan model project based learning materi PJOK. Mind mapping 

merupakan proses penyampaian informasi atau pesan kepada pihak lain dengan penggunaan 

media penggambaran serta terbaca oleh indra penglihatan sehingga efektif dibandingkan 

menggunakan metode tradisonal/ceramah dalam proses pembelajaran. Dikatakan efektif, 

mind mapping menggunakan simbol, kata, warna, dan gambar. Sehingga peserta didik dapat 

lebih kreatif, aktif, serta mudah dalam memahami isi materi (Suciati, 2020). 

Pada penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 37 Pekanbaru. Berdasarkan hasil 

observasi peneliti bahwa belum efektifnya penerapan media pembelajaran. Selain itu, 

kurangnya keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran PJOK di dalam kelas sehingga 

siswa akan cenderung diam dan hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa diberi 

kesempatan untuk memberikan ide-ide yang dimiliki siswa, serta kurangnya penggunaan 

model pembelajaran yang bervariasi untuk membuat siswa berperan aktif dan kreatif dalam 

pembelajaran. Berdasarkan penjabaran permasalahan dan hasil observasi ini peneliti tertarik 

melakukan penelitian untuk mengamati kecenderungan siswa yang melakukan kecurangan, 

malas menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru, dan malas memecahkan 

masalah pembelajaran. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kreativitas 
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siswa dalam belajar mengajar PJOK dengan menerapkan model project based learning 

menggunakan metode proyek mind mapping. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) atau class action 

research sebanyak 2 siklus. Metode penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan di dalam 

kelas untuk memecahkan permasalahan atau meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 

di kelas. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 37 Pekanbaru selama dua bulan. Adapun 

siklus dalam penelitian tindakan kelas sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Siklus 1 dan siklus 2 penelitian tindakan kelas (Rani, 2021). 

 

Sampel dapat diartikan sebagai sebagian dari keseluruhan jumlah ciri-ciri individu yang 

akan menjadi objek penelitian. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan ciri-ciri yang dimiliki 

oleh populasi (Amin et al., 2023). Sampel yang diambil dari populasi harus sesuai dengan 

representative (mewakili) terhadap populasi yang ada dalam penelitian agar kesimpulan/hasil 

dari penelitian dapat diterapkan untuk populasi (Rukminingsih et al., 2020). Berdasarkan 

penjelasan diatas sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VI D SD Negeri 37 

Pekanbaru dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 32 orang pada tahun ajaran 

2023/2024. 

Dalam tahap pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi dan 

melalui catatan lapangan/catatan peneliti. Observasi dilakukan untuk menemukan data dan 

informasi dari gejala secara sistematis yang didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah 

dirumuskan. Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa secara berkelompok 

dengan lembar observasi selama proses belajar mengajar PJOK terhadap kreativitas siswa. 

Kemudian dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil gambar atau video terkait proses 

belajar mengajar yang menggunakan model project based learning (PjBL) dengan metode 

mind mapping sebagai bentuk proyek dokumentasi terhadap kreativitas siswa. Sedangkan 

catatan peneliti sebagai bentuk panduan untuk melihat suatu kejadian dalam pelaksanaan 

tindakan baik didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan sebagai bentuk pengumpulan data 

terhadap penelitian. 
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Analisis data menggunakan teknik analisis data kuantitatif dan data kualitatif. Analisis 

data kuantitatif dihitung dengan menggunakan rumus statistik sederhana untuk menghitung 

persentase kreativitas siswa sedangkan analisis data kualitatif diperoleh dari hasil observasi 

atau pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung setiap siklusnya. Hasil perolehan 

data dicatat dalam lembar observasi yang disediakan, kemudian dianalisis dan disajikan 

dalam bentuk persentase. Untuk menghitung persentase kreativitas setiap siswa dan nilai 

observasi aktivitas guru menggunakan rumus: 

 

P=
F

N
 x 100% 

Ket:       

F = Frekuensi presentase  (skor total yang diperoleh siswa)    

N = Jumlah siswa        

P = Jumlah Nilai atau angka persentase siswa 

Keterangan: 

86 – 100% = sangat baik 

65– 85% = baik 

65 – 74%  = cukup 

55– 64% = kurang 

Untuk menghitung persentase ketuntasan kreativitas digunakan rumus: 

 

P =
Σ Jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 70

Σ Siswa mengikuti tes
 x 100% 

Ket: 

P = Persentase Ketuntasan 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Berikut ini disajikan tabel hasil observasi dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

project based learning pada siklus I dan siklus II. 

 

Tabel 1. Observasi aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran project based learning di 

siklus I dan siklus II 

 

Keterangan Siklus I Siklus II 

Jumlah 46 52 

Rata-rata 3,38 3,71 

Persentase 82,1 92,8 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa terdapat peningkatan jumlah aktivitas guru yang 

diamati dari siklus I ke siklus II. Jumlah aktivitas guru pada siklus II meningkat menjadi 52 

dari sebelumnya 46 pada siklus I. Rata-rata aktivitas guru juga mengalami peningkatan dari 

3,38 pada siklus I menjadi 3,71 pada siklus II. Selain itu, persentase aktivitas guru dalam 

siklus II juga mengalami peningkatan yang signifikan dari 82,1% pada siklus I menjadi 
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92,8% pada siklus II. Peningkatan jumlah, rata-rata, dan persentase aktivitas guru dalam 

siklus II menunjukkan bahwa guru lebih aktif terlibat dalam mengimplementasikan model 

pembelajaran project based learning. Hal ini dapat diindikasikan oleh peningkatan dalam 

jumlah interaksi antara guru dan siswa, penyampaian materi, serta bimbingan dan pengarahan 

yang diberikan oleh guru kepada siswa dalam konteks proyek yang sedang dikerjakan.  

Peningkatan aktivitas guru ini juga berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran 

dan hasil akhir dari proses pembelajaran. Dengan keterlibatan yang lebih aktif dari guru, 

siswa dapat lebih terbimbing dan terdorong untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini juga membantu dalam memastikan bahwa tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan dapat tercapai dengan lebih baik. Melalui observasi ini, dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan aktivitas guru dalam siklus II merupakan salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap peningkatan kreativitas siswa dan kesuksesan implementasi model 

pembelajaran project based learning pada mata pelajaran PJOK di kelas VI D SD Negeri 37 

Pekanbaru. Oleh karena itu, peran guru sebagai fasilitator dan penggerak utama dalam 

pembelajaran sangatlah penting dalam mencapai hasil pembelajaran yang optimal. 

 

Tabel 2. Observasi pengamatan dalam meningkatkan kreativitas siswa project based learning 

di siklus I dan siklus II 

 

Keterangan  Siklus I Siklus II 

Total siswa 32 32 

Presentase Kreativitas 71,8% 

(Cukup) 

84,3% 

(Baik) 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan kreativitas siswa dari siklus I ke 

siklus II. Persentase kreativitas siswa meningkat dari 71,8% pada siklus I menjadi 84,3% 

pada siklus II. pada data tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai ketuntasan kreativitas siswa 

saat pembelajaran PJOK dengan materi aktivitas kebugaran jasmani dikategorikan baik. 

Peningkatan persentase kreativitas siswa ini mengindikasikan bahwa implementasi 

model pembelajaran project based learning pada siklus II mampu memberikan kesempatan 

dan dukungan yang lebih baik bagi siswa untuk mengekspresikan kreativitas mereka dalam 

pembelajaran. Faktor-faktor seperti pengalaman pembelajaran sebelumnya, dukungan dari 

guru, serta penggunaan metode dan alat bantu yang tepat dalam proses pembelajaran dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan kreativitas siswa (Suwarma et al., 2023). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan persentase kreativitas siswa dalam siklus II 

merupakan indikator positif dari keberhasilan implementasi model pembelajaran project 

based learning dalam meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran PJOK di kelas VI 

D SD Negeri 37 Pekanbaru. Hal ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

mampu memberikan stimulus yang efektif bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas 

mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran.  
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Pembahasan 

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran project 

based learning di kelas VI D SD Negeri 37 Pekanbaru pada mata pelajaran PJOK, khususnya 

pada materi lokomotor dan nonlokomotor pencak silat serta aktivitas kebugaran jasmani, 

telah dilakukan dua siklus: siklus I dan siklus II. Dalam penelitian ini, terungkap bahwa 

terdapat peningkatan signifikan dalam kemampuan kreativitas siswa ketika menerapkan 

model project based learning. Penelitian ini menyoroti efektivitas penggunaan penugasan 

kelompok pada lembar kerja sebagai katalisator untuk kolaborasi antar siswa. Melalui proyek 

yang melibatkan metode mind mapping, siswa diarahkan untuk meningkatkan kreativitas 

mereka dalam proses pembelajaran. 

Analisis penelitian ini menggambarkan variasi yang signifikan dalam sikap siswa 

terhadap pembelajaran kolaboratif, yang dapat dipahami melalui lensa Konstruktivisme 

(Sugrah, 2020). Yang mana konstruktivisme menekankan bahwa pembelajaran merupakan 

proses aktif di mana individu secara aktif membangun pengetahuan mereka melalui 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan (Setiyaningsih & Subrata, 2023). Dalam 

konteks PJBL, siswa dengan latar belakang dan pengalaman yang berbeda akan membentuk 

persepsi yang berbeda terhadap pembelajaran kolaboratif. Misalnya, siswa yang memiliki 

pengalaman positif sebelumnya dalam berkolaborasi mungkin lebih cenderung memiliki 

sikap yang positif terhadap pembelajaran kolaboratif (Setiawan et al., 2021).  

Selain itu, mereka juga lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

jika mereka memiliki minat yang tinggi terhadap topik atau proyek yang ditugaskan (Utami 

et al., 2022). Oleh karena itu, keberagaman dalam minat dan motivasi siswa juga dapat 

menjelaskan variasi dalam sikap terhadap pembelajaran kolaboratif (Izzah & Mulyana, 2021). 

Dengan memahami faktor-faktor ini, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih 

inklusif dan diferensial, mengakomodasi kebutuhan dan keberagaman siswa dalam konteks 

PJBL. Selain peran siswa, keterlibatan guru dalam menyusun dan melaksanakan RPP 

(rencana pelaksanaan pembelajaran) memiliki dampak signifikan dalam hasil pembelajaran 

(Sulistyorini & Anistyasari, 2020). Sebagai observer, peneliti memantau aktivitas guru dan 

hasilnya menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus II, yang tercermin dari peningkatan 

nilai dari 82,1% menjadi 92,8%. Hal ini menandakan bahwa penerapan model pembelajaran 

ini berhasil memenuhi indikator kinerja yang ditetapkan. 

Hasil observasi pada siklus I penelitian menyoroti tingkat kreativitas siswa yang 

mencapai 71,8%. Analisis mendalam terhadap nilai ini membuka peluang bagi peneliti dan 

guru PJOK untuk menyelidiki lebih lanjut faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas siswa 

dalam konteks pembelajaran kolaboratif. Diskusi yang berlangsung antara peneliti dan guru 

PJOK menyimpulkan perlunya kelanjutan ke siklus berikutnya untuk mencapai indikator 

kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya. Tindakan ini mencerminkan komitmen untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperbaiki hasil pembelajaran siswa. Pada tahap 

implementasi siklus II, langkah-langkah perbaikan yang diambil terbukti menghasilkan 

peningkatan yang signifikan dalam kreativitas siswa. Dengan mencapai persentase sebesar 

84,3%, hasil evaluasi pada siklus II menunjukkan peningkatan yang nyata dari siklus 

sebelumnya. Tercatat bahwa nilai tersebut bahkan melebihi kriteria ketuntasan minimal 
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(KKM) yang telah ditetapkan oleh kurikulum sekolah. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan yang diterapkan dalam pembelajaran, khususnya menggunakan model project 

based learning (PjBL), telah berhasil mencapai dan bahkan melampaui standar pembelajaran 

yang diharapkan. 

Peningkatan signifikan dalam kreativitas siswa ini menimbulkan pertanyaan mengenai 

strategi pembelajaran yang paling efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa di 

lingkungan kelas (Wahyu, 2016). Meskipun demikian, analisis yang lebih dalam mungkin 

perlu dilakukan untuk memahami faktor-faktor spesifik yang berkontribusi pada peningkatan 

kreativitas siswa di siklus II. Potensi faktor-faktor seperti perubahan dalam pendekatan 

pengajaran, penyesuaian dalam desain proyek, atau peningkatan kolaborasi antara siswa dan 

guru perlu dieksplorasi lebih lanjut untuk memperoleh wawasan yang lebih mendalam 

(Wibowo, 2016).  

Dalam konteks penelitian ini, hasil yang dicapai pada siklus II menyoroti pentingnya 

evaluasi berkelanjutan dalam proses pembelajaran. Evaluasi yang cermat dan berkelanjutan 

memungkinkan penyesuaian yang tepat dalam strategi pembelajaran, memastikan bahwa 

kebutuhan dan perkembangan siswa selalu diprioritaskan. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

siklus evaluasi dan perbaikan merupakan bagian integral dari proses pembelajaran yang 

efektif dan berkelanjutan. Selain itu, kesuksesan yang dicapai dalam meningkatkan 

kreativitas siswa pada siklus II juga menekankan pentingnya kolaborasi antara guru dan 

peneliti dalam memperbaiki praktik pembelajaran. Diskusi, refleksi, dan penyesuaian 

bersama merupakan komponen penting dari upaya untuk terus meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil pembelajaran siswa.    

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya evaluasi berkelanjutan 

dalam proses pembelajaran, serta menggarisbawahi peran kolaborasi antara berbagai 

stakeholder pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Kesimpulan yang ditarik 

dari penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk memperbaiki praktik pembelajaran di 

masa mendatang, dengan fokus pada peningkatan kreativitas siswa sebagai salah satu 

indikator kinerja utama. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan 

model pembelajaran project based learning pada materi lokomotor dan nonlokomotor pencak 

silat serta aktivitas kebugaran jasmani mampu meningkatkan kreativitas siswa di kelas VI D 

SD Negeri 37 Pekanbaru. Keterlibatan aktif siswa, peran guru yang terlibat, serta penekanan 

pada kolaborasi dan kreativitas merupakan faktor kunci dalam mencapai keberhasilan ini.  

  

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) dan pembahasan di SD Negeri 37 

Pekanbaru bahwa penilaian untuk kompetensi lembar observasi aktivitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model project based learning di siklus I sebesar 82,1% 

dikategorikan baik serta di siklus II sebesar 92,8% dikategorikan sangat baik dengan 

signifikan siklus 10,7%. Penilaian untuk kompetensi lembar observasi dalam meningkatkan 

kreativitas siswa project based learning di siklus I sebesar 71,8% dikategorikan kurang serta 

di siklus II sebesar 84,3% dengan kategorikan baik yang signifikan siklusnya adalah 12,5%. 

Kemudian terdapat perubahan dengan menerapkan model project based learning terhadap 
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kreativitas siswa dalam belajar PJOK di kelas VI SD Negeri 37 Pekanbaru pada pembelajaran 

lokomotor dan nonlokomotor serta aktivitas kebugaran jasmani di siklus I dan siklus II 

adanya peningkatan presentase yaitu 12,5%. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam 

belajar PJOK di kelas VI D SD Negeri 37 Pekanbaru Simpang Baru Kecamatan Tampan 

Kota Pekanbaru. 
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